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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan strategi mekanisme koping kepada
siswa-siswi di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Identifikasi masalah psikososial pada remaja di
sekolah ini mengindikasikan kebutuhan akan pendekatan holistik dalam pengembangan kesejahteraan
psikologis. Melalui survei dan wawancara, permasalahan seperti stres akademik, konflik interpersonal,
dan ketidakmampuan mengelola emosi ditemukan sebagai fokus utama. Materi pelatihan
dikembangkan dengan pendekatan interaktif, termasuk penggunaan materi visual dan audiovisual,
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2024,
melibatkan 60 siswa siswi. Hasil pelatihan mencerminkan peningkatan kesadaran psikososial,
penguasaan strategi koping, dan perubahan positif dalam perilaku siswa. Dampak positif ini juga
merambah ke kinerja akademik yang lebih baik dan hubungan sosial yang lebih harmonis di
lingkungan sekolah. Modul bahan ajar yang dikembangkan menjadi sumber daya tambahan untuk
mendukung kemandirian siswa dalam menghadapi tantangan psikososial.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Mekanisme Koping, Psikososial, Remaja, Sekolah Menengah.

Abstract

This community service aims to provide training on coping mechanism strategies to students at SMPN
1 Tabunganen Barito Kuala. The identification of psychosocial problems among adolescents in this
school indicates the need for a holistic approach in the development of psychological well-being.
Through surveys and interviews, issues such as academic stress, interpersonal conflicts, and the
inability to manage emotions were identified as primary concerns. The training material was
developed with an interactive approach, including the use of visual and audiovisual materials to enrich
students' learning experiences. The training took place on January 19, 2024, involving 60 students.
The results of the training reflect an increase in psychosocial awareness, mastery of coping strategies,
and positive changes in student behavior. This positive impact also extends to better academic
performance and more harmonious social relationships within the school environment. The developed
teaching modules serve as additional resources to support students' independence in facing
psychosocial challenges.

Keywords: Community Service, Coping Mechanism, Psychosocial, Adolescents, Secondary School

PENDAHULUAN

Di tengah gemuruh perkembangan dunia yang semakin dinamis, sorotan kritis terhadap masalah
psikososial pada remaja menjadi semakin tak terhindarkan (Andriani et al., 2023). Masa remaja, yang
sering disebut sebagai fase kritis dalam perjalanan perkembangan individu, menjadi panggung utama
di mana para remaja dihadapkan pada berbagai tekanan dan tantangan yang mampu memberikan
dampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mereka (Kusuma et al., 2023). Tidak terhindar
dari dinamika ini, sebuah institusi pendidikan menengah, yakni SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala,
hadir sebagai saksi bisu atas realitas yang terperinci dalam kisah kehidupan para remaja masa Kini.
Kehidupan di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala tidak hanya sekadar sebuah rutinitas pendidikan
formal (Afhiani et al., 2023). Lebih dari itu, merupakan panggung eksplorasi dan perjuangan setiap
remaja dalam merentangkan sayapnya ke arah kedewasaan. Dengan melewati lorong-lorong kelas dan
ruang-ruang pelajaran, setiap siswa membawa beban cerita dan perasaan yang mewarnai
perjalanannya (Febrian, Vitriani, et al., 2023). Seiring dengan perjalanan waktu, ruang-ruang kelas
yang sejuk diisi dengan cerita kegelisahan, kebahagiaan, dan pertemanan yang terpahat dalam ingatan
sepanjang hidup (Olifiani & Elyta, 2023).

Namun, di balik panorama yang tampak cerah, kehidupan di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala
juga menawarkan tantangan besar yang melibatkan aspek psikososial remaja. Seiring dengan tuntutan
akademis yang semakin berat, siswa-siswa ini terjebak dalam tekanan yang dapat memengaruhi
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kesejahteraan mental mereka (Lestari et al., 2020). Bagaimana mereka menanggapi tekanan ini, sejauh
mana mereka mampu menjaga keseimbangan antara prestasi akademis dan kesejahteraan
psikologisnya, menjadi kisah menarik yang mengajarkan kita akan kompleksitas perjalanan menuju
kedewasaan. Kehidupan sosial di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala menjadi latar belakang yang
mendalam untuk menjelajahi dimensi psikososial remaja (Suryawan & Febrian, 2023). Pertemanan,
pergaulan, dan dinamika kelompok menjadi elemen-elemen kunci yang membentuk kesejahteraan
psikologis mereka. Saling bersaing dan berkolaborasi di dalam dan di luar kelas menciptakan
dinamika hubungan yang tidak hanya memperkaya pengalaman mereka, tetapi juga dapat menjadi
sumber konflik dan kecemasan (Amalia et al., 2023). Dalam arena ini, kebijaksanaan guru dan
pengelola sekolah memiliki peran yang krusial dalam membimbing para remaja mengarungi
gelombang kompleksitas hubungan sosial mereka (Zarkasi et al., 2023). SMPN 1 Tabunganen Barito
Kuala, dalam keberagaman dan keunikannya, bukan hanya sebuah sekolah, tetapi sebuah
mikrokosmos yang mencerminkan tantangan dan keberhasilan para remaja menghadapi masalah
psikososial (Al Qadrie, Lutfie, et al., 2023). Melalui dinamika kehidupan sehari-hari, setiap siswa
membangun cerita hidupnya sendiri, memahami, dan mengatasi masalah-masalah yang mungkin tidak
terpahami oleh orang lain. Dalam kisah inilah tergambar kompleksitas perjalanan menuju kedewasaan,
di tengah lautan dinamika dunia yang semakin luas (Febrian & Solihin, 2023b).

Meskipun SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala mengakomodasi sebanyak 60 siswa-siswi dalam
proses pembelajaran formal, perhatian terhadap aspek psikososial terkadang menjadi titik blak-blakan
yang perlu diperhatikan (Elyta, Jamaliah, et al., 2023). Pendidikan formal di sekolah ini, walaupun
memberikan bekal pengetahuan, seringkali tidak sepenuhnya memperhatikan kebutuhan psikologis
dan emosional remaja (Febrian & Sani, 2023b). Dalam konteks ini, berbagai permasalahan psikososial
muncul di antara siswa-siswi, seperti tekanan akademik yang mendalam, tantangan sosial yang
kompleks, konflik interpersonal, dan kesulitan dalam mengelola emosi mereka yang berkembang
pesat. Dalam atmosfer belajar yang terus berkembang di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala, stres
akademik menjadi salah satu isu utama yang dihadapi remaja. Tuntutan akan pencapaian akademis
yang tinggi seringkali menciptakan tekanan yang berat, memicu kecemasan dan rasa tidak percaya diri
di kalangan siswa (Hapsara et al., 2023). Bukan hanya tentang mencetak nilai, tetapi juga bagaimana
sekolah dapat memberikan dukungan psikososial yang memadai untuk membantu siswa mengelola
stres ini dan membimbing mereka menuju perkembangan holistik (Elyta, Al Qadrie, et al., 2023).

Tak hanya itu, tekanan sosial dan dinamika hubungan antar siswa juga membentuk warna unik
dalam kehidupan sehari-hari di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Pertemanan, kelompok sosial, dan
interaksi interpersonal membentuk bagian penting dalam pembentukan identitas remaja (Supiandi &
Elyta, 2023). Namun, adakalanya terjadi konflik interpersonal, persaingan yang berlebihan, atau
bahkan isolasi sosial, yang dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis siswa (Febrian, Sani, et al.,
2023). Pentingnya pengembangan keterampilan emosional dan kemampuan manajemen emosi juga
menjadi sorotan dalam melihat dinamika psikososial di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala.
Keterampilan ini, seringkali terabaikan dalam kurikulum pendidikan formal, tetapi memiliki dampak
besar pada kemampuan siswa mengatasi tekanan, menyelesaikan konflik, dan menjalin hubungan
sosial yang sehat (Sulissusiawan et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan holistik yang
tidak hanya menekankan pada pencapaian akademis, tetapi juga memperkuat pondasi kesejahteraan
psikososial siswa (Wiyadi & Ayuningtyas, 2019). Dalam pandangan jangka panjang, jika isu-isu
psikososial ini tidak ditangani dengan serius, dapat membentuk landasan bagi tantangan yang lebih
besar dalam perkembangan optimal remaja. Membangun lingkungan pendidikan yang mendukung
secara psikososial di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala menjadi esensial, untuk memastikan bahwa
setiap siswa dapat melewati masa remaja mereka dengan keyakinan, keseimbangan, dan kesiapan
menghadapi perjalanan hidup yang menantang (Febrian, Rubadi, et al., 2023).

Melibatkan dimensi lingkungan sekolah dalam pemahaman masalah psikososial remaja
mengungkapkan bahwa tantangan ini tidak hanya bersumber dari faktor individu semata, tetapi juga
akibat pergeseran budaya dan tekanan eksternal yang kompleks (Fadli et al., 2023). Pergeseran budaya
yang terus berkembang, tuntutan akademik yang semakin tinggi, dan dampak intensif media sosial
menjadi pemicu utama permasalahan psikososial di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Pergeseran
budaya yang terjadi dengan cepat, seringkali melibatkan perubahan nilai-nilai, norma sosial, dan gaya
hidup di masyarakat (Sulissusiawan et al., 2023). Remaja di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala,
sebagai bagian dari lingkungan sekolah ini, mungkin merasa tertantang dalam menavigasi perubahan-
perubahan ini (Alfiana et al., 2023). Ketidaksesuaian antara nilai-nilai tradisional dan modern, kadang-
kadang menciptakan konflik batin dan identitas di kalangan remaja. Oleh karena itu, penanganan
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masalah psikososial perlu melibatkan pendekatan yang peka terhadap pergeseran budaya dan
memberikan ruang bagi identitas remaja untuk berkembang (Rezeki et al., 2023).

Tuntutan akademik yang tinggi juga menjadi katalisator permasalahan psikososial di sekolah
ini. Seiring dengan kompetisi yang ketat dan ekspektasi yang meningkat, siswa-siswi dihadapkan pada
tekanan untuk mencapai prestasi akademis yang tinggi (Chainar et al., 2023). Implikasinya, terkadang
menghasilkan stres berlebih dan rasa tidak aman di antara remaja (Setiani & Febrian, 2023).
Diperlukan upaya bersama dari pihak sekolah, guru, dan orang tua untuk menciptakan keseimbangan
yang sehat antara pencapaian akademis dan kesejahteraan psikologis siswa. Pengaruh media sosial
yang intensif juga tidak dapat diabaikan dalam membahas masalah psikososial di SMPN 1
Tabunganen Barito Kuala. Masyarakat yang terhubung secara digital memberikan tekanan tambahan
terhadap remaja, baik dalam hal citra tubuh, standar kecantikan, maupun ekspektasi sosial (Yohanes et
al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan dan pemahaman mengenai literasi media dan keterampilan
digital menjadi penting untuk membantu remaja mengelola pengaruh media sosial secara positif (Kair
et al., 2023). Untuk menangani masalah psikososial ini dengan lebih efektif, perlu adanya pendekatan
holistik yang tidak hanya fokus pada perorangan, tetapi juga mencakup transformasi lingkungan
sekolah. Dengan membangun lingkungan yang mendukung pertumbuhan psikososial yang sehat,
sekolah dapat berperan sebagai agen positif yang membentuk karakter, ketangguhan, dan
kesejahteraan holistik remaja (Arifin et al., 2023). Melalui kolaborasi antara pihak sekolah, guru,
orang tua, dan komunitas, dapat diciptakan suatu ekosistem pendidikan yang berfokus pada
pembentukan individu yang tangguh dan berdaya.

Dalam merespons kompleksitas masalah psikososial yang dihadapi oleh remaja di SMPN 1
Tabunganen Barito Kuala, sebuah inisiatif pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pelatihan
Strategi Mekanisme Koping sebagai Solusi Masalah Psikososial pada Remaja" menjadi langkah
penting untuk dilaksanakan. Pelatihan ini tidak hanya sekadar sebuah kegiatan, tetapi juga sebuah
investasi pada kesejahteraan dan perkembangan holistik siswa-siswi di lingkungan sekolah tersebut
(Febrian & Sani, 2023a). Tujuan utama dari pelatihan ini adalah memberikan pemahaman mendalam
kepada siswa-siswi mengenai strategi koping yang efektif dalam menghadapi berbagai tantangan
psikososial yang mereka hadapi sehari-hari. Strategi koping merupakan alat penting yang
memungkinkan remaja untuk mengelola stres, meningkatkan kemandirian, dan mengatasi
permasalahan emosional dengan cara yang positif (Triyono et al., 2023). Dalam konteks ini, pelatihan
ini bertujuan untuk memperkaya repertoar keterampilan adaptif siswa-siswi, memberikan mereka alat
yang kuat untuk menghadapi perubahan budaya, tuntutan akademik yang tinggi, dan dampak media
sosial (Febrian, Geni, et al., 2023).

Selain memberikan pemahaman konseptual, pelatihan ini juga diarahkan untuk melibatkan
siswa-siswi dalam pengalaman langsung dan interaktif. Workshops, diskusi kelompok, dan simulasi
situasi kehidupan nyata akan menjadi bagian integral dari pelatihan ini (Febrian & Solihin, 2023a).
Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana siswa-siswi dapat berbagi
pengalaman, belajar dari satu sama lain, dan bersama-sama mengembangkan keterampilan koping
yang relevan dengan realitas mereka (Aryanti et al., 2023). Selain memberikan manfaat langsung
kepada siswa-siswi, pelatihan ini juga dapat membangun jembatan antara lingkungan sekolah dan
komunitas sekitarnya (Febrian & Nasution, 2023). Melibatkan orang tua, guru, dan bahkan anggota
masyarakat dalam proses pelatihan dapat menciptakan kerangka dukungan yang lebih luas dan
berkelanjutan (Elyta, Olifiani, et al., 2023). Kolaborasi ini menjadi kunci dalam menciptakan
perubahan yang signifikan dalam pendekatan terhadap masalah psikososial, tidak hanya di dalam
kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa-siswi di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala.

Sebagai hasilnya, pelatihan ini diharapkan dapat membentuk suatu lingkungan yang mendukung
pertumbuhan psikososial yang sehat di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Siswa-siswi yang telah
dilengkapi dengan strategi koping yang efektif diharapkan dapat menghadapi tantangan hidup dengan
lebih tangguh, membangun hubungan interpersonal yang positif, dan meraih prestasi akademis dengan
keseimbangan yang baik. Sebagai bagian dari upaya pengabdian kepada masyarakat, pelatihan ini
menjadi landasan untuk mengembangkan potensi siswa-siswi dan mempersiapkan mereka menghadapi
masa depan yang dinamis dengan keyakinan dan keberanian. Dengan menyelenggarakan kegiatan ini,
diharapkan remaja di SMPN 1 Tabunganen dapat mengembangkan keterampilan mekanisme koping
yang dapat membantu mereka menghadapi stres, meningkatkan kemampuan mengelola emosi, dan
memperkuat hubungan sosial. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri dan
lingkungan, diharapkan remaja dapat tumbuh menjadi individu yang lebih tangguh dan berkembang
secara positif. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan
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sekolah yang lebih peduli terhadap aspek psikososial siswa, mendukung pertumbuhan mereka secara
menyeluruh.

METODE

1.

Identifikasi Masalah Psikososial: Kegiatan diawali dengan identifikasi masalah psikososial yang
dihadapi oleh remaja di SMPN 1 Tabunganen. Dalam tahap ini, dilakukan survei dan wawancara
dengan siswa siswi untuk memahami permasalahan secara lebih mendalam. Hasil identifikasi ini
menjadi dasar penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Perencanaan Materi Pelatihan: Setelah masalah teridentifikasi, tim pengajar merencanakan materi
pelatihan dengan memperhatikan aspek mekanisme koping yang relevan. Materi disusun secara
terstruktur dan interaktif, mencakup pengenalan konsep, teknik koping praktis, dan contoh
penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Pengembangan Materi Visual dan Audiovisual: Untuk mendukung pemahaman siswa, materi
pelatihan diperkaya dengan pengembangan materi visual dan audiovisual. Gambar, video, dan
presentasi multimedia digunakan untuk menjelaskan konsep koping secara lebih menarik dan
memudahkan siswa dalam memahaminya.
Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2024 di SMPN 1
Tabunganen. Sesi pelatihan dibagi menjadi beberapa modul dengan pendekatan interaktif, termasuk
diskusi kelompok, role play, dan simulasi situasi. Selain itu, sesi tanya jawab diberikan untuk
memastikan pemahaman siswa terhadap materi.
Pemantauan dan Evaluasi: Selama pelatihan, dilakukan pemantauan terhadap partisipasi siswa dan
respons mereka terhadap materi. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan diskusi
reflektif pada akhir pelatihan. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan
sejauh mana mereka dapat mengaplikasikan strategi koping yang diajarkan.
Pengembangan Modul Bahan Ajar: Setelah pelaksanaan pelatihan, tim pengajar merinci hasil
evaluasi untuk pengembangan modul bahan ajar yang dapat digunakan sebagai panduan
kemandirian siswa dalam menerapkan strategi koping. Modul ini dapat menjadi referensi bagi
siswa dan juga sebagai bahan pelatihan lanjutan di masa mendatang.
Follow-up dan Pendampingan: Kegiatan tidak berhenti setelah pelatihan selesai. Tim pengajar
memberikan dukungan dan pendampingan melalui sesi konseling kelompok atau individual,
memastikan bahwa siswa dapat menerapkan strategi koping dengan baik dalam kehidupan sehari-
hari. Ini juga menjadi wadah untuk mendengarkan dan mengatasi tantangan yang mungkin timbul
pasca-pelatihan.

Melalui metode ini, diharapkan pelatihan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan

bagi siswa di SMPN 1 Tabunganen, mengubah cara mereka menghadapi masalah psikososial dan
meningkatkan kualitas kehidupan psikologis mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Peningkatan Kesadaran Psikososial: Melalui pelatihan, siswa di SMPN 1 Tabunganen mengalami
peningkatan kesadaran terhadap masalah-masalah psikososial yang mereka hadapi. Mereka lebih
mampu mengidentifikasi dan memahami dampak emosional dari tekanan dan tantangan yang
dihadapi sehari-hari.

Penguasaan Strategi Koping: Siswa siswi telah berhasil memahami dan menguasai berbagai
strategi koping yang diajarkan selama pelatihan. Mereka dapat menerapkan teknik-teknik ini dalam
situasi nyata, termasuk mengelola stres, meningkatkan regulasi emosi, dan membangun
keterampilan interpersonal yang sehat.

Perubahan Perilaku Positif: Setelah mengikuti pelatihan, terlihat perubahan positif dalam perilaku
siswa. Mereka menjadi lebih proaktif dalam mengatasi masalah, menunjukkan resiliensi, dan
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Konflik antarpribadi mengalami penurunan,
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis di sekolah.

Peningkatan Hubungan Sosial: Pelatihan memberikan dampak positif pada hubungan sosial siswa.
Mereka menjadi lebih terbuka untuk berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan memberikan
dukungan satu sama lain. Hal ini menciptakan atmosfer yang lebih inklusif dan ramah di
lingkungan sekolah.

Peningkatan Kinerja Akademik: Peningkatan kesejahteraan psikososial juga berdampak pada
kinerja akademik siswa. Mereka dapat fokus pada pembelajaran, mengurangi tingkat stres
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akademik, dan mengoptimalkan potensi kognitif mereka. Guru melaporkan peningkatan partisipasi
dalam kelas dan hasil evaluasi yang lebih baik.

6. Pengembangan Tim Pengajar dan Konselor: Tim pengajar dan konselor juga mendapatkan manfaat
dari kegiatan ini. Mereka mendapatkan wawasan lebih mendalam mengenai tantangan psikososial
yang dihadapi oleh siswa, memperkaya pengetahuan mereka dalam memberikan dukungan, dan
meningkatkan keterampilan dalam memfasilitasi pelatihan psikososial.

7. Sustainable Impact dan Pengembangan Lanjutan: Dengan adanya modul bahan ajar yang
dikembangkan, siswa memiliki sumber daya tambahan untuk mengembangkan kemandirian
mereka dalam mengelola kesejahteraan psikososial. Program ini menjadi landasan untuk kegiatan
lanjutan, seperti seminar, lokakarya, atau kegiatan pengembangan diri lainnya.

8. Tumbuhnya Budaya Peduli Psikososial: Kegiatan ini menciptakan budaya sekolah yang lebih
peduli terhadap aspek psikososial siswa. Dukungan dari pihak sekolah, guru, dan staf administrasi
dalam mendukung kesejahteraan siswa menjadi lebih terintegrasi dan berkelanjutan.

Melalui hasil yang telah dicapai, kegiatan pelatihan strategi mekanisme koping di SMPN 1
Tabunganen berhasil menciptakan dampak positif yang berkelanjutan dalam mengatasi masalah
psikososial remaja dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih mendukung perkembangan
mereka secara menyeluruh.

Dalam era masyarakat yang terus berkembang, permasalahan psikososial pada remaja
memunculkan kebutuhan mendesak untuk mendapatkan perhatian serius. Dinamika lingkungan
sekolah menjadi salah satu pemicu yang dapat memperparah kondisi ini, di mana tekanan akademik,
konflik interpersonal, dan tantangan perkembangan emosional seringkali tidak mendapatkan
penanganan yang memadai. Oleh karena itu, kegiatan "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping" di
SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala bukan sekadar respons, tetapi merupakan langkah proaktif untuk
menyikapi dan mengatasi permasalahan psikososial yang kompleks di kalangan remaja. Dalam
konteks ini, perlu diakui bahwa masyarakat yang terus berkembang membawa perubahan dan tuntutan
baru, yang turut mempengaruhi kesejahteraan psikologis generasi muda (Lastari et al., 2023). Remaja
dihadapkan pada tekanan yang lebih besar untuk mencapai standar prestasi yang tinggi, sekaligus
menjalani dinamika hubungan sosial yang semakin kompleks. Ketidakseimbangan antara tuntutan
tersebut dapat menciptakan ketegangan emosional yang serius, memberikan dampak negatif terhadap
kesehatan mental mereka (Rahmaniah et al., 2023).

Dalam kerangka ini, "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping" di SMPN 1 Tabunganen Barito
Kuala menjadi solusi yang tidak hanya memberikan respons terhadap masalah, tetapi juga mengajak
para remaja untuk aktif mengelola dan memahami diri mereka sendiri. Pelatihan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai strategi koping yang efektif, memberikan bekal
kepada siswa-siswi untuk menghadapi tekanan, menyelesaikan konflik, dan mengelola emosi dengan
lebih baik (Usmulyadi et al., 2024). Langkah proaktif ini juga mencerminkan kesadaran akan
pentingnya peran lingkungan sekolah dalam membentuk kesejahteraan psikososial remaja. Dinamika
di dalam kelas dan koridor sekolah dapat berperan besar dalam membentuk identitas dan
keseimbangan psikologis siswa. Oleh karena itu, melalui pelatihan ini, upaya kolektif sekolah dan
komunitas dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan psikososial yang sehat.
Sebagai respons proaktif, "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping" di SMPN 1 Tabunganen Barito
Kuala mencerminkan semangat untuk merespons tantangan dan perubahan lingkungan dengan
memberikan solusi yang berkelanjutan (Ningrum et al., 2024). Dengan melibatkan siswa-siswi secara
langsung dan memberdayakan mereka dengan keterampilan coping yang baik, pelatihan ini
diharapkan dapat menjadi tonggak awal dalam menciptakan lingkungan sekolah yang peduli,
mendukung, dan mampu membimbing remaja menuju perkembangan optimal mereka (Martoyo et al.,
2023).

Langkah awal yang krusial dalam perancangan kegiatan “Pelatihan Strategi Mekanisme
Koping" di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala adalah identifikasi permasalahan psikososial yang
dihadapi oleh siswa-siswi. Tim pengajar secara teliti menggunakan metode survei dan wawancara
untuk menggali lebih dalam tentang berbagai tantangan yang mungkin mereka alami (Haryaningsih et
al., 2023). Hasil identifikasi ini, dari stres akademik hingga konflik interpersonal, menjadi pijakan
utama dalam menyusun materi pelatihan yang tidak hanya relevan tetapi juga kontekstual. Melalui
survei, tim pengajar dapat merinci tingkat stres akademik yang dialami oleh siswa-siswi, mencakup
faktor-faktor yang berkontribusi pada beban kerja mereka (Antir et al., 2024). Dari sini, pemahaman
mendalam terbentuk mengenai bagaimana tekanan akademik dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis mereka. Wawancara kemudian memberikan dimensi emosional yang lebih dalam,
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memungkinkan tim untuk mendengarkan cerita langsung dari siswa-siswi dan memahami konteks
spesifik di balik setiap permasalahan (Fathun & Elyta, 2023).

Identifikasi konflik interpersonal menjadi lapisan selanjutnya dalam pemahaman masalah
psikososial di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Melalui wawancara, tim pengajar dapat
mengeksplorasi dinamika hubungan antar siswa, mengetahui aspek-aspek tertentu yang dapat memicu
konflik, dan mengidentifikasi potensi solusi yang dapat diintegrasikan ke dalam pelatihan. Pendekatan
ini memastikan bahwa materi pelatihan tidak hanya menanggapi permasalahan secara umum, tetapi
juga secara spesifik sesuai dengan kebutuhan dan realitas siswa-siswi di sekolah tersebut. Hasil
identifikasi permasalahan psikososial ini menjadi pondasi kuat dalam menyusun materi pelatihan yang
tidak hanya informatif tetapi juga praktis (Marzuki et al., 2024). Melibatkan siswa-siswi dalam proses
identifikasi dan merinci tantangan mereka menciptakan rasa kepemilikan dan partisipasi yang lebih
besar dalam kegiatan pelatihan ini. Dengan memahami permasalahan secara mendalam, pelatihan
dapat diarahkan untuk memberikan solusi konkret dan strategi koping yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari siswa-siswi di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala (Robbi et al., 2024).

Perencanaan materi pelatihan memang memiliki peran kunci dalam memastikan keberhasilan
kegiatan "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping" di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Dalam tahap
ini, tim pengajar tidak hanya memilih strategi koping yang sesuai dengan konteks remaja, tetapi juga
merancang pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Keputusan untuk menggunakan
materi visual dan audiovisual menjadi langkah cerdas guna meningkatkan daya serap siswa terhadap
konsep-konsep koping yang kompleks. Dalam pemilihan strategi koping, tim pengajar
mempertimbangkan keunikan dan kompleksitas tantangan psikososial yang dihadapi oleh siswa-siswi
di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Melalui penelitian dan pemahaman mendalam tentang
permasalahan psikososial, dipilihlah strategi koping yang dapat memberikan solusi konkret dan praktis
bagi siswa-siswi. Strategi ini diintegrasikan ke dalam materi pelatihan dengan memperhatikan aspek-
aspek kritis seperti penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan relevansi dengan konteks sekolah
(Kuhuparuw et al., 2023).

Selanjutnya, tim pengajar merancang pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menarik
untuk memastikan keterlibatan aktif siswa-siswi. Aktivitas-aktivitas seperti workshop, diskusi
kelompok, dan simulasi situasi kehidupan nyata menjadi bagian integral dari pelatihan ini. Pendekatan
ini bukan hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga melibatkan siswa-siswi secara
langsung, memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan belajar satu sama lain. Penggunaan
materi visual dan audiovisual merupakan keputusan strategis untuk meningkatkan daya serap siswa
terhadap konsep-konsep koping yang kompleks (Al Qadrie, Usmulyadi, et al., 2023). Dengan
memanfaatkan gambar, grafik, dan video, tim pengajar dapat menggambarkan dengan jelas strategi
koping dan memberikan contoh kasus yang relevan. Hal ini tidak hanya membuat materi lebih mudah
dipahami, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa-siswi untuk terlibat
aktif dalam pelatihan. Dengan merancang materi pelatihan yang kontekstual, interaktif, dan didukung
oleh visualisasi yang efektif, tim pengajar berusaha menciptakan pengalaman pembelajaran yang
holistik dan relevan bagi siswa-siswi di SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala. Langkah ini diharapkan
dapat membawa dampak positif dalam peningkatan pemahaman, keterampilan koping, dan
kesejahteraan psikososial siswa-siswi di sekolah tersebut.

Pada tanggal 19 Januari 2024, kegiatan "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping" di SMPN 1
Tabunganen Barito Kuala telah berhasil dilaksanakan dengan sukses. Sesi-sesi pelatihan yang
terstruktur dirancang dengan cermat, menggabungkan berbagai metode pembelajaran, mulai dari
diskusi kelompok hingga role play, untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik bagi peserta.
Sesi diskusi kelompok memberikan siswa-siswi kesempatan untuk berbagi pengalaman dan pandangan
mereka terkait strategi koping (Wambrauw et al., 2024). Diskusi ini menjadi platform untuk
membangun pemahaman bersama dan memberikan sudut pandang yang beragam terkait permasalahan
psikososial yang dihadapi. Sementara itu, kegiatan role play memberikan peluang bagi peserta untuk
mengaplikasikan strategi koping dalam situasi kehidupan nyata, memperkuat pemahaman konsep dan
kemampuan praktis mereka. Partisipasi siswa yang aktif selama pelatihan dan sesi tanya jawab yang
interaktif mencerminkan tingkat keterlibatan yang baik dari peserta. Ini menunjukkan bahwa materi
pelatihan tidak hanya relevan, tetapi juga berhasil menarik minat dan perhatian siswa-siswi di SMPN 1
Tabunganen. Kesempatan untuk berbagi, belajar satu sama lain, dan mengatasi permasalahan bersama-
sama menciptakan atmosfer kolaboratif yang mendukung pertumbuhan psikososial. Dengan demikian,
pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman siswa-siswi terhadap strategi koping, memperkuat keterampilan mereka dalam
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menghadapi masalah psikososial, dan mendukung perkembangan holistik mereka di lingkungan
sekolah.

Hasil pelatihan yang mencerminkan dampak positif yang signifikan pada peserta menunjukkan
keberhasilan yang luar biasa dari kegiatan "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping"” di SMPN 1
Tabunganen Barito Kuala. Kesadaran psikososial yang meningkat di antara siswa-siswi menjadi
indikator positif bahwa pelatihan berhasil memberikan pemahaman mendalam mengenai strategi
koping dan kesejahteraan psikologis. Dengan pemahaman ini, siswa-siswi menjadi lebih mampu
mengatasi stres, mengelola emosi dengan efektif, serta membangun hubungan sosial yang sehat dan
bermakna. Perubahan positif ini tidak hanya terbatas pada tingkat individu, tetapi juga meluas ke
lingkungan sekolah secara keseluruhan (Fios et al., 2024). Terjadi peningkatan Kinerja akademik di
antara siswa-siswi, yang mungkin disebabkan oleh peningkatan kesejahteraan psikologis mereka dan
penggunaan strategi koping yang lebih efektif. Selain itu, terjadi penurunan konflik antarpribadi,
menciptakan atmosfer yang lebih kondusif untuk pembelajaran dan pengembangan diri.

Melalui pengembangan modul bahan ajar, kegiatan ini bukan hanya memberikan solusi jangka
pendek, tetapi juga memberikan bekal berharga bagi siswa-siswi dalam menghadapi tantangan
psikososial di masa depan. Modul bahan ajar ini menjadi panduan yang berkelanjutan, memastikan
bahwa siswa-siswi memiliki sumber daya dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
berbagai permasalahan yang mungkin timbul dalam perjalanan hidup mereka. Keberhasilan kegiatan
ini juga merangsang perubahan budaya di lingkungan sekolah. Keterlibatan dan dukungan penuh dari
pihak sekolah dan staf administrasi menciptakan budaya peduli terhadap aspek psikososial siswa yang
lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Inisiatif ini membawa SMPN 1 Tabunganen Barito Kuala menuju
peran yang lebih besar dari sekadar lembaga pendidikan formal. Sekolah ini menjadi tempat yang
mendukung perkembangan holistik siswa-siswinya, mengukuhkan peran pendidikan dalam
membentuk generasi yang tangguh dan berkembang secara menyeluruh.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan "Pelatihan Strategi Mekanisme Koping" ini adalah menciptakan
dampak positif yang signifikan pada siswa-siswi SMPN 1 Tabunganen. Melalui identifikasi masalah
psikososial, perencanaan materi pelatihan yang terstruktur, dan pelaksanaan sesi interaktif, hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran psikososial, penguasaan strategi koping, dan perubahan
positif dalam perilaku siswa. Dalam konteks ini, kinerja akademik meningkat, hubungan sosial
menjadi lebih harmonis, dan terbentuk budaya sekolah yang peduli terhadap kesejahteraan psikososial
siswa. Hasil ini, bersama dengan modul bahan ajar yang dikembangkan, memberikan landasan untuk
keberlanjutan dampak positif serta pengembangan lebih lanjut di masa mendatang. Keseluruhan,
kegiatan ini berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan holistik siswa
dan menjadi langkah positif dalam menanggapi tantangan psikososial di kalangan remaja.

SARAN

Untuk meningkatkan kegiatan lebih lanjut, disarankan untuk:

1. Pengembangan Program Lanjutan: Merancang program lanjutan seperti lokakarya berkala atau sesi
konseling tematik untuk memberikan pemahaman lebih mendalam tentang aspek psikososial
tertentu, memperdalam keterampilan koping, dan menciptakan wadah berkelanjutan untuk ekspresi
siswa.

2. Pengikutsertaan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam kegiatan terkait kesejahteraan psikososial
siswa, seperti seminar orang tua atau sesi diskusi kelompok. Kolaborasi dengan orang tua dapat
memperkuat dukungan sosial dan memberikan wawasan tambahan tentang permasalahan yang
mungkin muncul di rumah.

3. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Menetapkan mekanisme monitoring dan evaluasi
berkelanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang kegiatan. Survei reguler, observasi kelas,
atau evaluasi kinerja akademik dapat membantu memantau perubahan dan menyesuaikan
pendekatan sesuai kebutuhan siswa.

4. Jalinan Kerja Sama dengan Pihak Eksternal: Mengembangkan kerja sama dengan lembaga atau ahli
psikologi eksternal untuk memberikan perspektif tambahan dan memperkaya materi pelatihan. Ini
dapat meningkatkan kualitas dan keragaman pendekatan dalam mengatasi permasalahan
psikososial.

5. Penyediaan Dukungan Kontinu: Menyediakan kanal dukungan kontinu, seperti konseling atau
kelompok dukungan, bagi siswa yang membutuhkan bantuan lebih lanjut. Hal ini dapat
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memberikan solusi bagi siswa yang mengalami permasalahan yang lebih kompleks dan
membutuhkan pendekatan yang lebih intensif.
Saran-saran ini diharapkan dapat membantu pengembangan kegiatan lebih lanjut dengan fokus
pada keberlanjutan, keterlibatan orang tua, evaluasi berkala, pengembangan eksternal, dan dukungan
kontinu bagi siswa yang membutuhkan.
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